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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di Indonesia pertama kali terdeteksi adanya covid-19 pada 2 maret 

2020 yang mana kala itu ditemukanya 2 orang yang terkonfirmasi tertular oleh 

seorang warga asing dari negara Jepang. Dan pada 9 april pandemi tersebut 

sudah menyebar luas ke 34 provinsi di Indonesia dengan Jawa Timur, DKI 

Jakarta, serta Sulawesi Selatan sebagai Provinsi yang paling banyak terpapar 

virus tersebut. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya pandemi covid-19 

ini sangatlah besar dari yang dari yang menyerang kesehatan seluruh dunia 

hingga pada perekonomianya.  

Pada dasarnya manusia itu adalah makhluk sosial yang mana mereka 

sebagai subjek hukum yang tidak lepas dari keterikatan terhadap hubungan 

yang menyangkut orang lain dalam menjalani hidupnya. Dan berkaitan dengan 

itu agama Islam sendiri sudah sangat memperhatikan tentang hal itu di dan 

jelaskan didalamnya dasar-dasar dan prinsip-prinsip mengenai bagaimana 

seseorang bersosialisasi kepada masyarakat yang lain, dan di dalam Al-Qur’an 

dan al-Hadits pun juga telah membahas dan menjelaskan tentang 

berkehidupan manusia dengan baik dan bijak, akidah, akhlak, ibadah, maupun 

muamalah. Dan di bidang muamalah sendiri juga termasuk salah satu ajaran 

agama Islam yang terbesar dalam kehidupan manusia. 

 Berbicara soal muamalah tentunya tidak lepas dan sangat berkaitan erat 

dengan yang namanya akad, yang mana akad sendiri mempunyai arti khusus 
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yaitu pertalian antara pernyataan kehendak dari satu pihak (ijab) serta 

pernyataan persetujuan dari pihak lainya (qobul) yang sangat berpengaruh 

terhadap objek akad itu sendiri, akad dapat dimengerti atau bisa disebut juga 

dominan sosial yang dilakukan dengan bertujuan saling tolong menolong dan 

mengharap ridho dari Allah sebagai imbalan dan juga bertujuan untuk mencari 

keuntungan bisnis atau material dari hasil akad yang dilakukan tersebut. 

 Dalam praktik muamalah banyak yang masih belum mengetahui secara 

akurat dan pasti perihal hukum-hukum Islam yang ada didalamnya, apakah 

muamalah atau akad yang mereka lakukan tersebut sudah sesuai dengan 

prinsip syariah dan ajaran yang telah dijelaskan pada konsep muamalah 

ataupun akad dalam Islam. Adapun hubungan atau muamalah yang ada pada 

akad adalah melibatkan antara dua pihak atau lebih serta melibatkan objek 

benda atau sesama manusia dan dengan mekanisme yang didasari oleh sahnya 

harus dalam pemahaman kemudian dapat dipraktekkan supaya apa yang 

dilakukan tersebut dapat menimbulkan kemanfaatan sesuai apa yang telah 

disyariatkan dan dianjurkan dengan benar. 

 Di dalam syariat Islam terdapat banyak sekali prinsip-prinsip yang 

dituliskan untuk mengatur kepada kaum muslimin dalam bermuamalah, oleh 

karena itu semua hal tersebut tidak lain untuk memberi kemanfaatan kepada 

kaum muslimin dan sekitarnya, walaupun tidak semua pengikutnya itu dapat 

memanfaatkan muamalah tersebut dikarenakan banyak sekali bisikan-bisikan 

dalam segala hal yang ajarannya melenceng dengan syariat Islam, tidak lepas 

dari itu adapun dalam hal yang melibatkan jual, beli, sewa, pinjam, dan akad-
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akad lainya juga mempunyai norma-norma atau adab dalam pelaksanaanya, 

jadi kita manusia sebagai pelaku hukum diharapkan dapat mempelajari 

maupun mempraktekkan apa saja yang telah diajarkan kepada kita semua, 

bukan semata-mata hanya untuk mengejar duniawi tetapi juga harus 

mempertimbangkan keuntungan dari segi batin maupun kebaikan di akhirat 

kelak adalah menjadi tujuan.1 

Pada suatu waktu peneliti pernah mengunjungi salah satu tempat 

budidaya jamur tiram yang tepat berada di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel 

Kabupaten Boyolali untuk berkunjung ke tempat saudara sembari menanyakan 

berbagai hal dari mulai pembangunan tempat budidaya jamur tersebut hingga 

pengelolaannya. Yang ternyata pengusaha budidaya jamur tiram tersebut itu 

bekerja sama dengan pengusaha fried chicken sebagai pemodal dan pengusaha 

budidaya tersebut sebagai pengurus atas segalanya dan untuk penghasilan 

tersebut disepakati oleh kedua belah pihak. 

Jamur sendiri adalah salah satu komoditas hortikultura yang dapat 

digunakan atau dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan nutraceutical atau 

bisa disebut juga makanan atau minuman untuk penyembuhan dan pencegahan 

penyakit. Budidaya jamur di Indonesia sendiri mempunyai pandangan baik 

hingga memiliki prospek cerah dan menggiurkan dikarenakan di Indonesia 

mempunyai kondisi alam yang sangat mendukung dan strategis, selain itu juga 

bahan baku untuk membudidayakan jamur tersebut juga sangat banyak dan 

melimpah serta gampang juga didapatkan. Indonesia juga sangat berpotensi 

                                                             
1 Hariman Surya Siregar, Fiqh Muamalah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2019) hal 7 
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menjadi salah satu produsen jamur konsumsi yang tinggi karena memiliki 

berbagai varian jamur yang sangat bergizi tinggi dan bisa juga dimanfaatkan 

untuk pengobatan.2 

 Oleh karena itu menimbang dari hal-hal yang telah dikemukakan di atas penulis 

terdorong niatnya untuk melakukan kajian dan penelitian secara komprehensif 

tentang apa saja kondisi yang ada dilapangan dan bagaimana sebenarnya praktik 

bagi hasil yang dilakukan oleh pengusaha budidaya jamur tiram dengan 

pengusaha chicken yang terletak di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten 

Boyolali dari mulai pembelian bibit jamur, pembelian serbuk kayu, sampai 

pembangunan dan pengelolaan budidaya jamur tersebut, dan selain pada 

praktiknya apakah kerjasama itu telah sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah 

Islam yang kemudian penulis menuangkan ide-ide tersebut ke dalam bentuk 

skripsi dengan mengangkat judul “ Analisa Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil 

Dalam Budidaya Jamur Tiram di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel 

Kabupaten Boyolali “ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang diatas maka 

dapat disimpulkan bahwasanya muncul beberapa rumusan masalah yang ada 

sebagai berikut : 

 Bagaimana sistem bagi hasil yang telah diterapkan oleh pengusaha 

budidaya jamur tiram di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten 

Boyolali sudah menggunakan konsep mudharabah ? 

 

 

                                                             
2 Febri Nur Pramudya dan Indra Cahyadinata, ANALISIS USAHA BUDIDAYA JAMUR 

TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus) DI KECAMATAN CURUP TENGAH KABUPATEN 
REJANG LEBONG, (Bengkulu : AGRISEP, 2012) hal 237 - 250 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari apa yang sudah disebutkan di rumusan masalah diatas timbul 

beberapa tujuan yaitu : 

 Dapat mengetahui  sistem yang diterapkan oleh pengusaha budidaya jamur 

tiram di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali sudah sesuai 

dengan konsep Mudharabah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat yang bisa diambil oleh peneliti yaitu semoga kedepannya 

dengan adanya penelitian ini dapat mengembangan ilmu-ilmu yang di 

dapat bisa diajarkan kepada masyarakat sekitar dan bisa diamalkan di 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi mahasiswa dan praktisi Hukum Ekonomi Syariah 

Manfaat bagi mahasiswa dan praktisi Hukum Ekonomi Syariah itu 

sendiri yaitu agar kedepannya dengan adanya penelitian ini bisa cakap 

dengan hukum, ekonomi, dan muamalah yang kemudian bisa 

diaplikasikan ke usaha yang bakal mereka bangun dan juga rujukan 

perundingan dalam kegiatan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Dan bisa dipergunakan sebagai referensi untuk membuat 

penelitian masalah sejenis. 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Dan manfaat bagi masyarakat umum yaitu semoga dengan adanya 

penelitian ini dapat menjadi rujukan perundingan dalam kegiatan 
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masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan agar terciptanya 

pengembangan ekonomi syariah di dalam kehidupan sosial masyarakat 

secara umum. 

E. Metode Penelitian  

Pada metode penelitian skripsi ini penulis akan mengumpulkan dan 

mengelola serta mengelola data dengan cara dan teknik tertentu yang 

bertujuan agar langkah dan prosedurnya sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Berikut adalah langkah-langkah yang ada pada dalam metode penelitian 

skripsi ini : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian yang diteliti 

dengan cara terjun langsung ke lapangan yang bertujuan untuk mencari 

sumber data yang akan diperoleh. Penelitian kali ini menggunakan 

penelitian kualitatif yang mana penelitian kali ini dengan tata cara yang 

menghasilkan data deskriptif. Yang mana apa saja yang dinyatakan oleh 

responden secara lisan maupun tertulis adalah perilaku nyata. Penelitian 

kualitatif, data yang diperoleh penulis merupakan hasil dari survey 

lapangan baik data yang diperoleh berupa tulisan (dokumen) serta data 

yang diperoleh secara lisan. 

2. Pendekatan penelitian  

 penelitian yang ada di dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif, yang mana penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dengan tepat sifat-sifat keadaan, individu, serta 
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kelompok-kelompok tertentu untuk menentukan apakah ada atau tidaknya 

problematika yang ada di lingkup masyarakat tersebut. Dan yang dipelajari 

dan diteliti pada penelitian ini adalah objeknya.  

3. Tempat penelitian 

Seperti apa yang telah dikajikan dari awal dan atas dasar 

pertimbangan yang  dipilih peneliti, bahwasanya lokasi atau objek 

penelitian tersebut berada di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten 

Boyolali dengan pengusaha fried chicken yang memodali pengusaha jamur 

tiram tersebut, dikarenakan pembahasan tersebut merupakan salah satu 

bentuk kegiatan muamalah dengan prinsip Mudharabah dalam hal bisnis 

yang di dalamnya menggunakan sistem bagi hasil sehingga muncul ide 

oleh penulis bahwasanya kegiatan tersebut merupakan alasan dibuatnya 

judul dari penelitian ini. Hal tersebut merupakan bahan pertimbangan yang 

dilakukan peneliti untuk mengetahui prinsip-prinsip muamalah terhadap 

bagi hasil dikarenakan dalam mengetahui dan mendapatkan data yang 

akan diperlukan oleh penulis dalam penulisan ini. 

4. Subjek penelitian 

Subjek penelitian dari penelitian ini adalah orang atau individu atau 

kelompok yang menjadikan mereka sumber dari penelitian. Subjek 

penelitian ini ditujukan kepada pemilik usaha budidaya jamur tiram 

sebagai pengelola budidaya di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel 

Kabupaten Boyolali tersebut.  3 

                                                             
3 Safidin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 92. 
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5. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang akan diperoleh dalam penelitian ini yaitu orang dan 

tempat dimana data tersebut merupakan sumber yang dapat diperoleh 

penulis. Adapun sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh melalui tahap wawancara 

yang ditanyakan kepada narasumber dan data primer di penelitian ini 

merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh peneliti dengan 

sendiri baik dari perorangan maupun organisasi, untuk itu sumber yang 

paling utama dari penelitian ini adalah data primer yang mana data 

tersebut memiliki hubungan masalah pokok yang akan nantinya 

menjadi bahan perolehan informasi yang dicari.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh 

orang yang telah meneliti dari berbagai sumber yang telah ada 

sebelumnya atau data yang diperoleh secara tidak langsung terjun ke 

lapangan melainkan melalui pihak lain. Sedangkan data sekunder yang 

ada di dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari berbagai 

dokumen yang isinya berkenaan dengan prinsip-prinsip muamalah 

yang terjadi di dalam kegiatan kerjasama maupun mengembangan 

yang sangat relevan dengan pembahasan yang akan diteliti pada skripsi 

                                                                                                                                                                       
 



9 

ini, data tersebut merupakan data dari sumber tertulis tambahan yang 

nantinya akan menjadi bahan materi analisa. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data yang sekiranya dibutuhkan dalam penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan berbagai data yang 

nantinya menjadi acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi sendiri berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti 

yaitu memperhatikan. Dan observasi di dunia nyata juga sudah sangat 

familiar yaitu meneliti suatu objek secara mendatangi langsung ke 

tempat yang dituju agar informasi-informasi yang didapat itu sangat 

relevan dengan apa yang sedang terjadi. Observasi juga dapat 

menjawab tentang masalah yang timbul dalam penelitian. Dalam hal 

observasi diperlukan indera manusia yang sangat tajam yang bertujuan 

agar bisa merekam suatu objek seperti alam, benda, ataupun peristiwa 

dengan seksama.4 

b. Wawancara 

Metode pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan wawancara, 

wawancara adalah suatu proses dimana kegiatan tersebut diadakan 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi keterangan dari hasil 

tanya jawab tentang apa saja yang dipertanyakan oleh penulis kepada 

narasumber. Tujuan diadakan wawancara itu sendiri juga agar peneliti 

                                                             
4 F Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo, Cakra Books, 2014) hal 148 
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mampu menggali tentang apa saja yang tak kasat mata melainkan juga 

yang tersembunyi secara nyata langsung, dan apa saja yang ditanyakan 

oleh penulis berkaitan dengan pokok permasalahan mencakup hal-hal 

yang sifatnya lintas waktu.5 Dan jenis wawancara pada penelitian ini 

yaitu wawancara mendalam, dikarenakan narasumber-narasumber 

tersebut termasuk kerabat dekat dengan penulis maka dari itu teknik 

wawancara tersebut dibangun dalam suasana biasa, sehingga suasana 

wawancara tersebut seperti percakapan sehari-hari.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, dan dokumen sendiri 

merupakan kegiatan pengumpulan dan pencarian mengenai hal-hal apa 

saja yang di dalamnya bisa di catat seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, jurnal, dan sebagainya. 6 studi dokumentasi merupakan 

metode yang pengumpulan datanya secara tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian, harapannya dengan adanya studi 

dokumentasi ini dapat menambah dan mendukung pembuktian dan 

kepercayaan suatu kejadian. 

  

                                                             
5 F Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo, Cakra Books, 2014) hal 125 
6 U Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif, (Ponorogo, Nata Karya, 2019) hal 80 

 


